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Abstrak

Kepadatan penduduk yang kian meningkat kini mempengaruhi segala aspek. Tata
ruang yang tidak kondusif mempengaruhi tingkat kesejahteraan masyarakat. Berkurangnya
lahan membuat masyarakat tidak bisa bercocok tanam dengan maksimal. Pertanian modern
mulai bisa diterapkan secara sederhana yaitu dilakukan mulai dari lingkungan keluarga
dengan memanfaatkan lahan yang sempit atau melalui pemnfaatan lahan yang tidak luas.
Pemanfaatan lahan yang tidak luas ini dengan menggunakan system tanam vertikultura yang
mana hal ini dapat mengatasi sempitnya lahan. Pelaksanaan kegiatan yang dilakukan berada
di KWT Dewi Sartika tepatnya di Kelurahan Sentul, Kota Blitar. Kegiatan yang dilakukan
adalah penyuluhan dan pendampingan mengenai penerapan metode tanam vertikultura dalam
mengatasi lahan yang kurang luas. Pelaksanaan kegiatan ini bertujuan untuk mengedukasi
masyarakat terkait pemanfaatan lahan sempit menjadi pertanian konvensional, organic
maupun komersial. Hal ini juga bertujuan untuk memperbarui system tanam lama yang sudah
digunakan oleh masyarakat dengan sistem tanam vertikal.
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PENDAHULUAN

Jumlah penduduk di Indonesia yang terus meningkat mempengaruhi kepadatan
penduduk yang semakin tidak signifikan. Tata kelola ruang yang tidak efektif adalah satu hal
yang terjadi akibat kepadatan penduduk yang terus meningkat. Seiring dengan meningkatnya
kepadatan penduduk, permintaan pasar pada sektor pangan juga akan semakin meningkat.
Kebutuhan pangan untuk keluarga adalah hal paling minim yang bisa dicukupi dengan
menanam tanaman sayur mayur sendiri di pekarangan rumah mereka. Kurangnya lahan untuk
mengembangkan pertanian yang disebabkan oleh pembangunan yang masif telah berjalan
selama dua dekade terakhir sehingga menyebabkan berkurangnya lahan untuk menyediakan
bahan pangan (Saputra et. al., 2022). Pertanian di perkotaan menjadi masalah yang paling
utama karena keterbatasan lahan untuk mereka bisa melakukan kegiatan bercocok tanam.

Perkembangan teknologi yang pesat seharusnya dapat mempengaruhi segala bidang,
tak terkecuali di bidang pertanian. Pengembangan teknologi pada bidang pertanian sendiri
telah menciptakan beberapa cara atau metode baru dalam bercocok tanam tanpa lahan yang
luas untuk mencukupi kebutuhan pangan, sehingga masalah keterbatasan lahan bukan
menjadi masalah utama karena telah dapat diminimalisir atau diatasi. Pertanian modern atau
urban farming bagi masyarakat seharusnya bukanlah menjadi suatu hal yang baru lagi. Telah
banyak teknik teknik menanam yang lebih modern yang mana tidak membutuhkan lahan
yang luas tetapi cukup bisa menanam di pekarangan rumah masing-masing atau bahkan di
gedung-gedung perkantoran.

Budidaya tanaman dengan memanfaatkan pekarangan sempit adalah salah satu
alternatif untuk menangkal kerawanan pangan keluarga. Pemanfaatan pekarangan sempit bisa
dilakukan dengan beberapa teknik dimana salah satunya ialah teknik vertikultur. Teknik
vertikultur menurut Djuwendah et. al., 2021 merupakan cara bercocok tanam dengan
memanfaatkan lahan terbatas dengan menyusun tanaman secara vertikal maupun bertingkat
dengan menggunakan bahan bekas atau barang sederhana. Wadah media tanam dapat berupa
lubang-lubang dalam pipa atau pot bekas dari botol dll yang kemudian diatur sedemikian
rupa sehingga pertanaman nantinya dapat tumbuh secara vertikal ataupun ditempel pada
dinding pekarangan rumah. Media tanam untuk teknik vertikultur sendiri bisa dari campuran
tanah, kompos, dan sekam. Untuk jenis tanaman yang bisa ditanam menggunakan teknik
vertikultur ini ada tanaman hias yang mana biasanya tanaman yang menggantung serta bisa
juga tanaman sayuran seperti bayam, sawi, pakcoy, selada, kangkung, dan lainnya.

Permasalahan yang dialami oleh Kelompok Wanita Tani Dewi Sartika, Kelurahan
Sentul, Kota Blitar yaitu kurangnya lahan yang bisa mereka lakukan untuk berkebun. Hanya
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memanfaatkan pekarangan rumah milik salah satu anggota KWT lah yang bisa mereka
gunakan untuk melakukan kegiatan menanam. Maka dari itu lah kami mahasiswa KKN
melakukan pendampingan dan pelatihan cara menanam sayur dengan menggunakan teknik
vertikultur. Penanaman dengan metode vertikultur ini merupakan usaha budidaya secara
vertikal atau biasa disebut vertical farming. Pelaksanaan kegiatan ini bertujuan untuk
mengedukasi masyarakat khusunya ibu-ibu KWT Dewi Sartika terkait pemanfaatan lahan
sempit menjadi pertanian konvensional, organik maupun komersial sehingga lahan sempit

bukan menjadi masalah lagi bagi mereka untuk berkebun atau bercocok tanam.

METODE
Lokasi Pelaksanaan Pengabdian

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul ”Pemanfaatan Lahan Terbatas
dengan Menggunakan Teknik Vertikultur di KWT Dewi Sartika Kelurahan Sentul”
dilaksanakan di JI. Dewi Sartika No. 11a , Sentul, Kec. Kepanjenkidul, Kota Blitar, Jawa

Timur.

Peserta
Kegiatan ini diikuti oleh Kelompok Wanita Tani (KWT) Dewi Sartika dan didukung

oleh mahasiswa semester 6 UPN Veteran Jawa Timur.

METODE PELAKSANAAN
Kegiatan pengabdian masyarakat diberikan dalam bentuk pengenalan serta
pendampingan pembuatan media tanaman vertikultur di KWT Dewi Sartika. Kegiatan ini
dilaksanakan secara door to door dengan mengunjungi Kelompok Wanita Tani Dewi Sartika.
1. Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan, tim pelaksana mendatangi KWT Dewi Sartika untuk melakukan
persiapan media tanam vertikultur. Dari hasil kunjungan, KWT Dewi Sartika masih
menggunakan metode penanaman dengan pollybag dan masih banyak sekali lahan
yang sempit dan susah unuk ditanami dengan pollybag. Sebagai rencana awal, tim
pelaksana mempersiapkan media tanaman vertikultur untuk ditanamn di lahan yang
sempit.
2. Tahap Pengenalan Teknik Vertikultur
Tim pelaksana melakukan sosialisasi mengenai cara penanaman dengan teknik
vertikultur di lahan yang terbatas. Adapun sosialisasi ini dilaksanakan di KWT Dewi

Sartika selaku Kelompok Wanita Tani di Kelurahan Sentul.
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3. Tahap Pelaksanaan
Tim pelaksana mempraktikkan cara menanam dengan teknik vertikultur pada paralon
yang telah dilubangi dan di isi dengan tanah. Pendampingan dan perawatan tanaman
dilakukan secara langsung kepada Kelompok Wanita Tani Dewi Sartika.

HASIL PEMBAHASAN

Vertikultur merupakan salah satu teknologi yang sudah tidak asing bagi masyarakat
dalam menangani masalah kurangnya lahan pada lahan sempit untuk tempat bercocok tanam.
Pada Kelurahan Sentul khususnya bagi KWT Dewi Sartika memiliki permasalahan dimana
lahan tempat mereka untuk bercocok tanam sangatlah minim. Hanya mengandalkan lahan
kosong sebelah rumah milik salah satu anggota KWT di RW 02. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut maka mahasiswa KKNT Agribisnis UPN Veteran Jawa Timur
memberikan solusi bagi ibu-ibu KWT dengan mengenalkan budidaya tanaman menggunakan
teknik vertikutur agar mereka tetap bisa menanam banyak tanaman meskipun hanya
mempunyai lahan yang minim.

Menurut Kusmiati dan Solikhah (2015) kelebihan sistem pertanian vertikultur sebagai
berikut: (1) efisiensi penggunaan lahan karena yang ditanam jumlahnya lebih banyak
dibandingkan sistem konvensional, (2) penghematan pemakaian pupuk dan pestisida, (3)
kemungkinan tumbuhnya rumput dan gulma lebih kecil, (4) dapat dipindahkan dengan mudah
karena  tanaman  diletakkan  dalam  wadah  tertentu, (5)  mempermudah
monitoring/pemeliharaan tanaman. Kekurangannya adalah (1) rawan terhadap serangan
jamur, karena kelembaban udara yang tinggi akibat tingginya populasi tanaman adanya atap
plastik, (2) investasi awal cukup tinggi, (3) sistem penyiraman harus kontinyu, dan
diperlukan beberapa peralatan tambahan, misalnya tangga sebagai alat bantu penyiraman.

Kegiatan ini berlangsung secara perlahan dimana kami memberikan penjelasan
kepada ibu-ibu KWT serta praktek menanam bersama pada media vertikultur yaitu paralon.
Adapun langkah-langkah kami dalam kegiatan ini yaitu:

1. Koordinasi
Pada kegiatan koordinasi ini kami berkoordinasi sebanyak 2 kali dengan Ketua KWT
Dewi Sartika, Koor Lapangan serta beberapa anggota
e Koordinasi pertama

Pada koordinasi pertama ini kami membahas secara langsung untuk menanyakan

terkait permasalahan apa yang ada pada KWT Dewi Sartika. Jawaban yang diberikan

oleh ibu-ibu KWT sendiri pun sebagian besar terkait dengan permasalahan lahan yang
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kurang. Mereka mengatakan bahwa lahan yang mereka gunakan ini sangat minim.
Selain itu, permasalahan kedua dari mereka yaitu tanah yang mereka gunakan untuk
bercocok tanam secara langsung di tanah tidak bisa dilakukan secara menyeluruh.
Hanya sebagian saja yang mereka gunakan untuk menanam secara langsung ditanah

karena tanah yang sebagian bisa dibilang kurang baik apabila ditanami tanaman.

e Koordinasi kedua
Koordinasi yang kedua ini kami baru menyampaikan niat program kerja kami dan
menjelaskan apa tujuan serta manfaat yang bisa kami berikan dalam kegiatan yang
akan datang kepada salah satu anggoa KWT Dewi Sartika. Mereka sangat terbuka
pada kegiatan yang kami paparkan dan menyambut dengan baik dan mengatakan akan
ikut berpartisipasi dalam pengenalan teknologi yang menurut mereka baru karena
dapat memberikan mereka wawasan, pengetahuan, serta keterampilan terkait

Gambar 1 Koordinasi menjelaskan terkait program kerja vertikultur

2. Pengenalan
Kegiatan pengenalan vertikultur dilakukan kepada lbu-ibu KWT Dewi Sartika pada saat
mereka telah selesai melakukan kerja bakti rutin. Kegiatan pengenalan itu sendiri dihadiri
oleh beberapa anggota KWT Dewi Sartika dan pengurus-pengurus inti mereka. Kegiatan
dilakukan dengan salah satu mahasiswa KKNT menjelaskan mengenai hal dasar seperti
apa itu vertikultur, apa saja jenisnya, tanaman yang bisa ditanaman serta bagaimana
proses perawatannya. Setelah mahasiswa KKNT menjelaskan atau memaparkan baru
dilanjut dengan sesi tanya jawab dari Ibu-1bu KWT Dewi Sartika kepada para mahasiswa
agribisnis UPN Veteran Jawa Timur. Diharapkan dari adanya penyuluhan atau
pengenalan terkait teknik menanam menggunakan vertikultur ini bisa membantu

menyelesaikan permasalahan yang ada pada KWT Dewi Sartika.
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Kegiatan pelatihan ini dilakukan mulai dari proses semai sampai dengan proses

pemindahan tanam. Adapun penjelasan dari masing-masing kegiatan tersebut sebagai

berikut:

a. Penyemaian

Proses kegiatan penyemaian dilakukan pada saat sore hari dimana pada saat itu ibu-

ibu KWT piket. Proses penyemaian dilakukan pada tray semai dimana media

tanamnya menggunakan tanah. Tanah yang dimasukkan yaitu campuran antara pupuk

kotoran hewan dan pupuk sekam. Sementara benih yang disemai yaitu benih dari

tanaman selada. Adapun langkah-langkah proses penyemaian sebagai berikut:

1.
2.

4
5.
6

7.

Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan yaitu benih, tray semai, serta tanah.
Saring terlebih dahulu tanah kotoran hewan bekas tanaman yang telah dipakai
agar tanah yang dipakai hanya tanah yang halus.

Campurkan tanah kotoran hewan yang telah disaring tersebut dengan pupuk
sekam dengan perbandingan 1:1.

Masukkan tanah kedalam tray semai hingga penuh.

Lubangi tanah sebagai tempat untuk memasukkan benih.

Lalu masukkan benih sebanyak 2-3 kedalam lubang dan tutup lubang jika sudah.

Setelah tray semai telah diisi semua maka siram tanah tersebut.

Proses perawatan pada tanaman yang disemai cukup dipantau setiap pagi dan sore hari.

Pada saat pengecekan kami melakukan pengontrolan apakah tanahnya kering atau tidak,

jika iya maka tanah disiram oleh air secukupnya. Selain itu, kita juga melakukan

penngecekan terhadap gulma yang ada pada tray semai. Jika terdapat gulma maka perlu

dicabut agar tanaman yang kita semai bisa tumbuh dengan baik.
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Gambar 3 Proses Penyemaian Benih selada

Gambar 4 Hasil Penyemaian di Tray Semai

b. Proses Pindah Tanam dan Perawatan

Pemindahan tanam ini dilakukan setelah 12 hari tanaman selada disemai. Tanaman

yang akan dipindahkan yaitu tanaman yang dirasa akan menjadi bibit unggul serta

tanaman yang sudah mempunyai 4-5 helai daun. Proses pindah tanam ini sangat

dinanti oleh ibu-ibu KWT Dewi Sartika karena mereka ingin melihat bagaimana cara

teknik vertikultur ini. Adapun langkah-langkah pada proses persiapan hingga hari

pemindahan tanaman dari tray semai kedalam pipa vertikultur:

1. Menyiapkan pipa besar sebagai tempat menanam tanaman dan pipa kecil sebagai
tempat penyiraman tanaman.

2. Lubangi pipa besar terlebih dahulu. Setelah itu masukkan pipa kecil kedalam pipa
besar yaitu ditengah-tengah pipa besar.

3. Tandai pipa kecil untuk tempat penyiraman tanaman, lubangi sesuai lubang yang
ada pada pipa besar.

4. Keluarkan pipa kecil dan solder pada tanda yang sudah diberikan pada pipa kecil.



120

120

Pemanfaatan Lahan Terbatas Dengan Menggunakan Teknik Vertikultur Di KWT
Dewi Sartika Kelurahan Sentul

5. Masukkan lagi pipa kecil kedalam pipa besar setelah selesai semua dilubangi

6. Setelah semua siap maka siapkan tanah yang sama dengan tanah yang digunakan
untuk penyemaian yaitu campuran antara tanah kotoran hewan dengan pupuk
sekam.

7. Masukkan pipa kedalam pot.

8. Masukkan tanah kedalam pot dan pipa besar, jangan sampai tanah masuk
kedalam pipa kecil. Lalu padatkan tanah pada pot agar pipa tidak tergoyang-
goyang saat akan digeser atau diangkat

9. Setelah tanah terisi penuh maka siapkan bibt tanaman yang akan dipindahkan
ambil bibit yang telah mempunyai 4-5 helai daun.

10. Masukkan kedalam lubang pipa dimana masing-masing lubang hanya diisi oleh 1
tanaman saja.

11. Siram tanaman jika memang telah masuk kedalam lubang pada setiap pipa
vertikultur. Jangan lupa untuk menyiram pada pipa kecil juga.

Setelah selesai semua kami menjelaskan sedikit bagaimana perawatan yang

seharusnya dilakukan pada teknik vertikultur ini. Penjelasan yang kami berikan yaitu

mulai dari cara penyiraman sampai dengan proses pengambilan gulma. lbu-ibu

KWT Dewi Sartika pun bisa menerima penjelasan yang telah kami berikan sehingga

tanaman bisa terus tumbuh dan diharpkan vertikultur di tempat KWT Dewi Sartika

bisa terus bertambah.

Gambar 5 Proses Pemindahan Tanam kedalam Pipa
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Gambar 6 Hasil Pemindahan Tanaman Kedalam Pipa

KESIMPULAN
1. Budidaya Vertikultur adalah teknik menanam dengan media secara vertikal agar
meminimalisir penggunaan lahan yang berlebih.
2. Dengan adanya teknik vertikultur dapat mengendalikan organisme pengganggu
tanaman atau hama.

3. Hasil dari penanaman vertikultur akan diserahkan kepada KWT Dewi Sartika.
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